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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa efektif tim
dalam melaksanakan aktivitas Volunteer Ramadan di organisasi
pemuda masjid GenZi Masjid Al Akbar di Surabaya. Metodologi
yang diterapkan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data
diperoleh melalui wawancara dan pengumpulan dokumen dari
pengurus serta anggota yang berpartisipasi dalam kegiatan Volunteer
Ramadan. Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa efektivitas
kerja tim dalam program Volunteer Ramadan berlangsung dengan
baik. Ini dapat dilihat dari tingkat partisipasi anggota yang mencapai
95%, adanya komunikasi dan koordinasi yang baik, serta pembagian
tugas yang terstruktur dengan jelas berdasarkan bidang dan jadwal
piket. Pelaksanaan berbagai aktivitas, termasuk pembagian takjil,
Ngaji Ngabuburit, One Day One Juz, buka puasa bersama 99 relawan
dengan Ibu Khofifah Indar Parawansa, serta Qiyamul Lail, dapat
dilakukan dengan sukses karena adanya kolaborasi yang solid antara
anggota. Walaupun ada beberapa hambatan, seperti keterbatasan
alat, cuaca yang tidak mendukung, dan ketidakhadiran beberapa
anggota, semua masalah tersebut dapat diselesaikan berkat
komunikasi, koordinasi, dan kerja sama yang efektif. Dengan
demikian, kerja tim dalam program Volunteer Ramadan GenZi
Masjid Al Akbar Surabaya bisa dianggap efektif dalam mendukung
kelancaran pelaksanaan kegiatan.

Abstract

This study aims to evaluate the effectiveness of teamwork in the
implementation of the Volunteer Ramadan program at GenZi Masjid
Al Akbar Surabaya, a youth mosque organization. This research
employed a qualitative descriptive approach. Data were collected
through interviews and documentation involving administrators and
members who participated in the Volunteer Ramadan activities. The
findings indicate that teamwork effectiveness in the Volunteer
Ramadan program was well established. This is reflected in the high
level of member participation, reaching 95%, effective
communication and coordination, and a clear division of tasks based
on assigned fields and duty schedules. Various activities, including
takjil distribution, Ngaji Ngabuburit, One Day One Juz, an iftar
gathering with 99 volunteers and Khofifah Indar Parawansa, as well
as Qiyamul Lail, were successfully carried out due to strong
collaboration among members. Although several challenges were
encountered, such as limited equipment, unfavorable weather
conditions, and the absence of some members, these obstacles were
successfully  addressed through effective communication,
coordination, and teamwork. Therefore, the teamwork within the
Volunteer Ramadan program at GenZi Masjid Al Akbar Surabaya
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can be considered effective in supporting the successful
implementation of the activities.

Kutipan: Fauziah, A. (2026). Analysis of Teamwork Effectiveness in the Implementation of the Volunteer Ramadan
Program at GenZi Masjid Al Akbar Surabaya. Synergy: Journal of Business, Finance and Management, 2(2), 91-101.

1. Pendahuluan

Organisasi merupakan wadah bagi sekelompok orang untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan
tertentu. Keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh
kemampuan anggota dalam bekerja sebagai sebuah tim. Tim kerja dapat menghasilkan kinerja yang
lebih tinggi ketika kontribusi setiap anggota mampu dipadukan untuk mencapai tujuan bersama (Li
et al., 2022; Liu et al., 2020). Oleh karena itu, kerja tim menjadi salah satu unsur penting dalam
mendukung pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien.

Kerja sama tim dibutuhkan dalam berbagai jenis organisasi, termasuk organisasi sosial dan
keagamaan. Melalui kerja sama, anggota dapat berbagi tugas, saling membantu, dan menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab masing-masing. Tim merupakan sekumpulan individu yang
bekerja secara sinergis untuk mencapai tujuan bersama melalui komunikasi, koordinasi, dan interaksi
yang baik (Xu et al., 2024). Efektivitas kerja tim juga dipengaruhi oleh kemampuan anggota dalam
membangun komunikasi, koordinasi, dan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilakukan.
Kondisi tersebut menjadi semakin penting dalam organisasi kepemudaan karena kegiatan yang
dilaksanakan umumnya melibatkan banyak anggota dengan latar belakang, kemampuan, dan
kesibukan yang berbeda.

Salah satu organisasi kepemudaan yang aktif dalam kegiatan sosial dan keagamaan adalah Remas
GenZi Masjid Al-Akbar Surabaya. Organisasi ini menjadi wadah bagi generasi muda untuk
mengembangkan potensi diri melalui berbagai kegiatan yang berkaitan dengan sosial dan
keagamaan. Pada bulan Ramadan, GenZi menyelenggarakan program Volunteer Ramadan yang
melibatkan anggota dalam berbagai kegiatan, seperti distribusi takjil, pelayanan jemaah, kajian
Islam, kegiatan sosial, dan aktivitas keagamaan lainnya. Pelaksanaan berbagai kegiatan tersebut
membutuhkan pembagian tugas dan koordinasi yang baik agar setiap rangkaian kegiatan dapat
berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Program Volunteer Ramadan melibatkan anggota dengan tugas dan tanggung jawab yang
berbeda. Kondisi tersebut membuat komunikasi dan koordinasi antaranggota menjadi bagian penting
dalam pelaksanaan kegiatan. Melalui komunikasi, anggota dapat bertukar informasi, menyampaikan
ide, memberikan umpan balik, dan membangun pemahaman yang sama mengenai tugas yang harus
dilakukan. Komunikasi dalam tim merupakan proses pertukaran informasi, ide, pendapat, dan umpan
balik yang bertujuan membangun pemahaman bersama, meningkatkan koordinasi, dan mendukung
pencapaian tujuan tim (Paredes-Saavedra et al., 2024). Komunikasi yang terbuka dan inklusif juga
dapat mengurangi kesalahpahaman serta memperkuat kerja sama antaranggota dalam menyelesaikan
tugas (Mach et al., 2022).

Efektivitas kerja tim dalam kegiatan Volunteer Ramadan tidak hanya dapat dilihat dari
terselesaikannya tugas, tetapi juga dari proses kerja sama yang terjadi selama kegiatan. Pembagian
tugas yang jelas, komunikasi yang terbuka, koordinasi antaranggota, serta kesediaan untuk saling
membantu menjadi bagian yang menentukan kelancaran kegiatan. Apabila setiap anggota memahami
perannya dan mampu bekerja sama dengan anggota lainnya, pekerjaan dapat dilakukan secara lebih
terarah. Sebaliknya, kurangnya koordinasi dapat menyebabkan pekerjaan menjadi tidak merata,
informasi tidak tersampaikan dengan baik, atau terjadi tumpang tindih tugas.

Penelitian mengenai kerja tim telah banyak dilakukan dalam berbagai konteks organisasi. Namun,
kajian yang secara khusus membahas efektivitas kerja tim dalam organisasi kepemudaan berbasis
masjid, terutama pada pelaksanaan kegiatan Volunteer Ramadan, masih perlu dikembangkan.
Karakteristik kegiatan keagamaan dan sosial yang melibatkan relawan dengan tingkat pengalaman,
kemampuan, serta ketersediaan waktu yang berbeda menjadikan kerja tim dalam konteks ini menarik
untuk dikaji secara lebih mendalam. Penelitian pada konteks tersebut dapat memberikan gambaran
mengenai bagaimana anggota membangun kerja sama dan menghadapi berbagai kondisi selama
kegiatan berlangsung.
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas kerja tim
dalam pelaksanaan kegiatan Volunteer Ramadan pada Organisasi Remas GenZi Masjid Al-Akbar
Surabaya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai proses kerja sama,
komunikasi, koordinasi, pembagian tugas, dan keterlibatan anggota selama kegiatan berlangsung.
Hasil penelitian juga diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi organisasi dalam meningkatkan
efektivitas kerja tim pada pelaksanaan kegiatan sosial dan keagamaan di masa mendatang.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan
ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman terhadap proses kerja tim dalam pelaksanaan
kegiatan Volunteer Ramadan secara langsung dan sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan.
Penelitian kualitatif menempatkan kondisi alamiah sebagai konteks penelitian dan menekankan
pemahaman secara mendalam terhadap fenomena yang diteliti (Sugiyono, 2019). Penelitian
dilaksanakan pada 19 April 2026 di GenZi Masjid Al-Akbar Surabaya dengan melibatkan pengurus
dan anggota yang berpartisipasi dalam kegiatan Volunteer Ramadan. Informan dipilih secara
purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan aktif dalam kegiatan sehingga dapat memberikan
informasi yang sesuai dengan fokus penelitian, terutama mengenai komunikasi, koordinasi,
pembagian tugas, dan kerja sama antaranggota.

Data penelitian diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara
langsung kepada anggota GenZi Masjid Al-Akbar Surabaya untuk memperoleh informasi mengenai
pengalaman mereka selama mengikuti kegiatan Volunteer Ramadan, khususnya terkait proses
komunikasi, koordinasi, pembagian tugas, dan bentuk kerja sama dalam tim. Dokumentasi digunakan
sebagai data pendukung berupa foto kegiatan dan dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan
program. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dengan menelaah hasil
wawancara, mengidentifikasi informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian, mengelompokkan
temuan berdasarkan tema komunikasi, koordinasi, pembagian tugas, dan kerja sama, kemudian
menginterpretasikannya untuk memperoleh gambaran mengenai efektivitas kerja tim dalam
pelaksanaan kegiatan Volunteer Ramadan.

3. Hasil dan Pembahasan

GenZi Masjid Al Akbar Surabaya adalah sebuah organisasi pemuda yang terlibat aktif dalam
beragam kegiatan sosial dan keagamaan. Salah satu program yang mereka adakan adalah Volunteer
Ramadan, yang mengajak para anggota untuk berperan aktif dalam berbagai kegiatan selama bulan
suci Ramadan. Menurut informasi yang diperoleh dari wawancara yang telah dilakukan, efektivitas
kerja tim dalam kegiatan Volunteer Ramadan dipengaruhi oleh aspek komunikasi, koordinasi,
pembagian tugas, serta keterlibatan anggota dalam melaksanakan tanggung jawab mereka. Berikut
adalah penjelasan mengenai hasil penelitian terkait efektivitas kerja tim dalam pelaksanaan
Volunteer Ramadan GenZi Masjid Al Akbar Surabaya.

3.1 Pelaksanaan Kegiatan Volunteer Ramadan GenZi Masjid Al Akbar Surabaya

Volunteer Ramadan adalah program yang dilaksanakan oleh GenZi Masjid Al Akbar Surabaya
pada bulan suci Ramadan. Kegiatan ini mengajak para volunteer untuk berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan sosial dan keagamaan yang bertujuan untuk memberikan dukungan pelayanan kepada
jamaah serta memastikan kelancaran kegiatan Ramadan di wilayah masjid. Dalam pelaksanaan
program ini, masing-masing volunteer memiliki peran dan tanggung jawab tertentu, sehingga
diperlukan sinergi yang baik agar semua kegiatan dapat berjalan dengan sukses.

Menurut hasil wawancara, pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pertemuan semua volunteer
untuk mendiskusikan mekanisme kerja selama program berlangsung. Selanjutnya, dilakukan alokasi
tugas sesuai dengan bidang yang dipilih pada saat pendaftaran, yaitu media, public relation, dan
bidang kreatif. Di samping alokasi berdasarkan bidang, volunteer juga dijadwalkan untuk piket
harian agar jalannya kegiatan menjadi lebih teratur. Pengurus juga melakukan evaluasi setiap sepuluh
hari untuk menilai pelaksanaan kegiatan dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki.
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Tabel 1. Gambaran Pelaksanaan Volunteer Ramadan GenZi Masjid Al Akbar Surabaya

No Keterangan Hasil
1 Jumlah Pendaftar Volunteer 200 Orang
2 Jumlah Volunteer Diterima 30 Orang
3 Bidang Volunteer Media, Public Relation, dan Kreatif
4 Tingkat Partisipasi Anggota 95%
5  Sistem Pembagian Tugas Berdasarkan bidang dan jadwal piket harian
6  Sistem Evaluasi Setiap 10 hari sekali

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa kegiatan Volunteer Ramadan memiliki tingkat
partisipasi anggota yang cukup tinggi, yaitu mencapai 95%. Dari sekitar 200 pendaftar, hanya 30
orang yang diterima untuk mengikuti kegiatan tersebut. Tingginya tingkat partisipasi menunjukkan
bahwa sebagian besar anggota memiliki komitmen yang baik dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawab selama kegiatan berlangsung.
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Gambar 1. Kegiatan Volunteer Ramadan

Dokumentasi pada Gambar 1 memperlihatkan sekelompok volunteer yang berpartisipasi dalam
program Volunteer Ramadan GenZi di Masjid Al Akbar Surabaya. Sebanyak 30 volunteer terpilih
dari lebih kurang 200 pendaftar setelah melewati proses seleksi. Volunteer tersebut bekerja sama
dalam melaksanakan tugas yang telah ditetapkan selama program Ramadan berlangsung. Menurut
hasil wawancara, kegiatan yang dilakukan dalam Volunteer Ramadan mencakup pembagian takjil,
Ngaji Ngabuburit, One Day One Juz, pengukuhan, serta buka puasa bersama 99 volunteer dengan
Ibu Khofifah Indar Parawansa, ditambah dengan Qiyamul Lail. Kegiatan tersebut merupakan bagian
dari rangkaian program yang dilaksanakan di Masjid Al Akbar Surabaya sepanjang bulan Ramadan.
3.1.1 Pembagian Takjil

Pembagian takjil adalah salah satu kegiatan yang dilakukan sepanjang program Volunteer
Ramadan berlangsung. Dalam kegiatan ini, volunteer memiliki peran untuk mendukung tahapan
persiapan hingga pembagian takjil kepada jamaah dan masyarakat yang ada di sekitar Masjid Al
Akbar Surabaya. Kegiatan ini memerlukan kerja sama yang baik di antara para anggota agar proses
distribusi dapat berlangsung dengan lancar dan sesuai sasaran.



Gambar 2. Kegiatan Pembagian Takjil

Dokumentasi pada Gambar 2 menunjukkan keterlibatan volunteer dalam proses pembagian takjil
kepada jamaah. Kegiatan ini menjadi salah satu bentuk pelayanan sosial yang diberikan kepada
masyarakat selama bulan Ramadan
3.1.2 Ngaji Ngabuburit

Ngaji Ngabuburit adalah salah satu kegiatan keagamaan yang dilakukan di bulan Ramadan.
Kegiatan ini dilaksanakan menjelang waktu berbuka puasa dan bertujuan untuk mengisi waktu
dengan kegiatan yang positif serta meningkatkan wawasan keagamaan para peserta. Dalam
pelaksanaan, volunteer berfungsi untuk mendukung kelancaran kegiatan agar berlangsung dengan
tertib dan nyaman.

Gambar 3. Kegiatan Ngaji Ngabuburit
Dokumentasi yang terdapat pada Gambar 3 memperlihatkan pelaksanaan program Ngaji
Ngabuburit, yang merupakan salah satu program tetap saat bulan Ramadan.
3.1.3 One Day One Juz
One Day One Juz adalah sebuah program yang diadakan untuk meningkatkan motivasi membaca
Al-Qur'an selama bulan Ramadan. Kegiatan ini mendorong orang untuk menjadikan membaca Al-
Qur'an sebagai kebiasaan sehari-hari. Selain memberikan keuntungan spiritual, kegiatan ini juga
mengajarkan disiplin dan komitmen kepada para jamaah dalam menjalankan ibadah selama bulan
suci Ramadan.
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Gambar 4. Kegiatan One Day One Juz
Dokumentasi dalam Gambar 4 menampilkan pelaksanaan program One Day One Juz yang
merupakan bagian dari rangkaian kegiatan volunteer Ramadan.
3.14 Pengukuhan dan Buka Bersama 99 volunteer bersama Ibu Khofifah Indar Parawansa
Program pengukuhan serta buka bersama 99 volunteer adalah salah satu kegiatan dalam rangkaian
program Volunteer Ramadan GenZi Masjid Al Akbar Surabaya. Kegiatan ini dihadiri oleh volunteer
yang ikut serta dalam program Volunteer Ramadan dan disertai oleh Ibu Khofifah Indar Parawansa.
Program ini menjadi salah satu agenda yang menyatukan para peserta yang berlangsung selama bulan
suci Ramadan.
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Gambar 5. Pengukuhan dan Buka Bersama 99 volunteer bersama Ibu Khofifah Indar Parawansa
Pelaksanaan program pengukuhan dan buka bersama ini adalah bagian dari rangkaian kegiatan
program Volunteer Ramadan yang melibatkan semua volunteer. Selain sebagai ajang kebersamaan,
kegiatan ini juga berfungsi sebagai salah satu agenda yang menghubungkan volunteer dengan
berbagai pihak yang terlibat dalam program Ramadan.
3.1.5 Qiyamul Lail
Qiyamul Lail adalah satu dari sekian banyak kegiatan yang diadakan dalam program Volunteer
Ramadan GenZi di Masjid Al Akbar Surabaya. Kegiatan ini berlangsung di malam hari dan dihadiri
oleh jamaah serta volunteer yang terlibat dalam program Ramadan. Qiyamul Lail menjadi salah satu
bentuk ibadah yang bertujuan untuk memperkuat hubungan dengan Allah SWT dan untuk
mengoptimalkan amal ibadah selama bulan suci Ramadan.



Gambar 6. Kegiatan Qiyamul Lail

Kegiatan Qiyamul Lail dihadiri oleh jamaah dan volunteer sebagai bagian dari rangkaian kegiatan
Ramadan di Masjid Al Akbar Surabaya. Kegiatan ini menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan
kualitas ibadah serta memanfaatkan malam-malam di bulan Ramadan untuk melaksanakan berbagai
amal yang dianjurkan.
3.2 Komunikasi dan Koordinasi Antaranggota Tim

Komunikasi dan koordinasi adalah elemen krusial untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan
Volunteer Ramadan GenZi di Masjid Al Akbar Surabaya. Dari wawancara yang dilakukan, terlihat
bahwa interaksi antar anggota berlangsung secara tatap muka maupun melalui grup WhatsApp. Grup
WhatsApp ini digunakan untuk menyebarluaskan informasi, mengingatkan jadwal tugas, serta
membahas berbagai kebutuhan yang terkait dengan kegiatan yang sedang dilaksanakan.

Narasumber mengungkapkan bahwa interaksi selama pelaksanaan kegiatan berlangsung dengan
baik, karena para volunteer memanfaatkan grup WhatsApp sesuai dengan peruntukannya, sehingga
jarang terjadi kesalahpahaman. Selain itu, komunikasi langsung dilakukan saat para volunteer
bertugas di lapangan, agar informasi bisa disampaikan dengan lebih cepat dan jelas. Dalam
pelaksanaan kegiatan, kerja sama dilakukan tidak hanya antar anggota volunteer, tetapi juga
melibatkan pihak-pihak lain yang berpartisipasi dalam kegiatan Ramadan di Masjid Al Akbar
Surabaya. Saat ada kendala yang muncul di lokasi, para volunteer akan bekerja sama dengan pihak
terkait untuk menemukan solusi yang tepat. Sebagai contoh, jika ada keluhan dari jamaah, volunteer
akan menyampaikan informasi tersebut kepada pengelola masjid untuk segera ditangani.
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Gambar 7. Kegiatan Koordinasi Volunteer Ramadan GenZi Masjid Al Akbar Surabaya

Dokumentasi pada Gambar 7 menunjukkan kegiatan koordinasi dan kerja sama yang dilakukan
oleh volunteer sebelum maupun selama program Volunteer Ramadan berlangsung. Kegiatan tersebut
bertujuan untuk menyampaikan informasi, membahas pembagian tugas, serta memastikan setiap
kegiatan dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Komunikasi merupakan
proses penyampaian informasi dan interpretasi makna di antara anggota dalam sebuah kelompok atau
organisasi. Komunikasi yang efektif membantu anggota memahami tanggung jawab, mengurangi
kemungkinan terjadinya kesalahpahaman, dan meningkatkan kerja sama dalam mencapai sasaran
bersama. Komunikasi yang efektif berperan penting dalam membangun kerja sama tim melalui
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peningkatan pemahaman, penguatan hubungan antaranggota, dan dukungan terhadap pencapaian
tujuan organisasi (Hajar et al., 2024). Selain komunikasi, koordinasi juga menjadi elemen krusial
dalam pelaksanaan kegiatan organisasi. Koordinasi merupakan proses yang mengatur interaksi
antarkegiatan dan antaranggota dalam organisasi untuk memastikan tujuan bersama dapat tercapai
dengan baik. Koordinasi diperlukan karena setiap anggota memiliki tanggung jawab dan peran yang
saling berkaitan sehingga membutuhkan pengaturan dan kerja sama yang efektif (Davoudi &
Johnson, 2024).

Berdasarkan hasil wawancara, peran koordinator sangat krusial dalam pengelolaan program
Volunteer Ramadan. Tugas koordinator tidak hanya terbatas pada penyusunan jadwal piket, namun
juga berfungsi sebagai penghubung antara para volunteer dan pihak masjid ketika diperlukan
koordinasi lebih jauh. Keberadaan koordinator memberikan arahan yang jelas kepada anggota
sehingga pelaksanaan tugas dapat dilakukan dengan lebih teratur dan terstruktur. Hasil temuan
menunjukkan bahwa komunikasi dan koordinasi merupakan faktor vital yang mendukung suksesnya
pelaksanaan Volunteer Ramadan. Informasi yang disampaikan dengan baik memungkinkan setiap
anggota memahami apa yang harus dilakukan, sementara koordinasi yang berlangsung antara
anggota dan pihak masjid mempermudah penyelesaian berbagai masalah yang muncul selama
kegiatan berlangsung. Situasi ini menggambarkan adanya kerja sama yang baik dalam tim sehingga
seluruh rangkaian kegiatan dapat dilaksanakan dengan efisien.

3.3 Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab Anggota

Pembagian tugas adalah salah satu elemen krusial dalam membangun tim yang efektif. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa alokasi tugas dalam kegiatan Volunteer Ramadan dilakukan
berdasarkan bidang yang dipilih saat pendaftaran, yakni media, public relation, dan bidang kreatif.
Di samping itu, para volunteer juga dijadwalkan untuk piket harian agar pelaksanaan kegiatan
berlangsung lebih teratur dan setiap individu memiliki tanggung jawab yang jelas. Sistem pembagian
tugas ini membantu anggota untuk mengerti peran yang perlu mereka jalankan selama kegiatan
berlangsung. Narasumber menyampaikan bahwa anggota memberikan respons positif terhadap
pembagian tugas yang sudah ditetapkan. Dengan adanya pembagian tugas yang tegas, setiap individu
dapat lebih fokus dalam menjalankan peran mereka tanpa bingung mengenai pekerjaan yang harus
dilakukan.

Kerja sama antaranggota juga terlihat dalam berbagai kegiatan yang dilaksanakan sepanjang
program Volunteer Ramadan. Salah satu contohnya adalah saat pembuatan konten media sosial untuk
GenZi Masjid Al Akbar Surabaya. Menurut hasil wawancara, anggota yang bertugas terlibat di
berbagai tahap pekerjaan, mulai dari merancang konsep, mengambil dokumentasi, berperan sebagai
talent, hingga menyunting konten. Keterlibatan anggota dalam berbagai tahap tersebut menunjukkan
bahwa pelaksanaan tugas tidak hanya bergantung pada satu orang, melainkan dilakukan secara
kolektif sesuai dengan kebutuhan kegiatan.

Sebuah tim yang berhasil memiliki pembagian peran yang jelas sehingga setiap individu
mengetahui tugas dan tanggung jawab mereka (Ji & Yan, 2020). Kejelasan mengenai peran
memungkinkan anggota untuk bekerja lebih fokus serta mempermudah proses koordinasi dalam
mencapai tujuan bersama. Kerjasama dalam tim berkaitan erat dengan disiplin, tanggung jawab, dan
partisipasi anggota dalam melaksanakan tugas organisasi. Penempatan tanggung jawab kepada para
anggota dapat meningkatkan aktivitas serta partisipasi mereka dalam kegiatan organisasi (Askari et
al., 2020). Temuan ini sejalan dengan hasil wawancara yang menunjukkan bahwa setiap volunteer
diberikan peran sesuai keahlian masing-masing, sehingga mereka dapat berkontribusi dalam
mendukung pelaksanaan kegiatan Ramadan.

Berdasarkan hasil wawancara dan didukung oleh teori serta penelitian sebelumnya, pembagian
tugas yang jelas berdampak positif pada pelaksanaan kegiatan Volunteer Ramadan. Setiap anggota
dapat memahami peran mereka dengan baik, berkontribusi sesuai dengan tanggung jawab yang
ditugaskan, serta bekerja sama dengan anggota lain dalam menyelesaikan berbagai kegiatan.
Keadaan ini menunjukkan bahwa pembagian tugas dan tanggung jawab yang terstruktur merupakan
salah satu unsur yang mendukung efektivitas kerja tim dalam program Volunteer Ramadan GenZi
Masjid Al Akbar Surabaya.
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3.4 Kendala dalam Pelaksanaan Kerja Tim

Pelaksanaan program Volunteer Ramadan tidak terlepas dari berbagai kendala yang dihadapi oleh
para volunteer. Berdasarkan hasil wawancara, kendala yang muncul berkaitan dengan keterbatasan
peralatan untuk pembuatan konten media sosial, kondisi cuaca, serta ketidakhadiran beberapa
anggota pada waktu yang telah ditentukan. Keterbatasan peralatan menyebabkan anggota harus
menyesuaikan proses pembuatan konten dengan fasilitas yang tersedia, termasuk berbagi
penggunaan perangkat. Sementara itu, kondisi cuaca menjadi kendala terutama pada kegiatan yang
dilaksanakan di luar ruangan. Ketidakhadiran sebagian anggota juga membuat anggota lain perlu
mengambil alih atau membantu menyelesaikan tugas yang sebelumnya telah dibagi. Meskipun
demikian, kendala tersebut tidak sampai menghentikan kegiatan karena anggota berusaha
menyesuaikan pembagian pekerjaan dan saling membantu sesuai dengan kebutuhan di lapangan.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan tim dalam menghadapi kendala tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan sumber daya, tetapi juga oleh koordinasi dan kesediaan anggota untuk
saling mendukung. Ketika terdapat anggota yang tidak dapat hadir, tugas dapat dialihkan kepada
anggota lain melalui komunikasi dan koordinasi yang dilakukan selama kegiatan. Koordinasi
diperlukan karena setiap anggota dalam organisasi memiliki tugas dan peran yang saling berkaitan,
sehingga perubahan pada satu bagian dapat memengaruhi pelaksanaan pekerjaan anggota lainnya.
Temuan ini juga sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi anggota
dapat menjadi salah satu tantangan dalam pelaksanaan kegiatan organisasi, sehingga diperlukan
komunikasi yang efektif, pembagian tanggung jawab yang jelas, dan hubungan yang baik
antaranggota (Pratiwi & Muhariani, 2023).

Dengan demikian, kendala yang muncul dalam pelaksanaan Volunteer Ramadan justru
memperlihatkan pentingnya kemampuan tim untuk beradaptasi terhadap kondisi yang tidak selalu
sesuai dengan rencana awal. Komunikasi digunakan untuk menyampaikan perubahan dan kebutuhan
di lapangan, sedangkan koordinasi membantu mengatur kembali pembagian pekerjaan ketika terjadi
kendala. Kesediaan anggota untuk membantu satu sama lain juga membuat pekerjaan tetap dapat
diselesaikan meskipun terdapat keterbatasan alat, perubahan kondisi cuaca, maupun ketidakhadiran
anggota. Hal tersebut menunjukkan bahwa efektivitas kerja tim tidak hanya terlihat ketika kegiatan
berjalan sesuai rencana, tetapi juga dari kemampuan anggota dalam mencari solusi bersama ketika
menghadapi masalah.

3.5 Efektivitas Kerja Tim dalam Pelaksanaan Volunteer Ramadan

Efektivitas kerja tim menjadi salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pelaksanaan
program Volunteer Ramadan di GenZi Masjid Al-Akbar Surabaya. Efektivitas dapat dilihat dari
kemampuan anggota dalam bekerja sama, menjalankan tugas sesuai tanggung jawab, serta mencapai
sasaran kegiatan yang telah ditetapkan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sekitar 95% anggota
berpartisipasi dalam kegiatan Volunteer Ramadan. Tingginya partisipasi tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar anggota terlibat aktif dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakan.
Hubungan antaranggota yang baik juga memudahkan proses pembagian pekerjaan dan kerja sama
selama kegiatan berlangsung. Efektivitas kerja menggambarkan kemampuan organisasi dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sedangkan kerja sama tim, komunikasi yang jelas, dan rasa
saling percaya menjadi unsur penting dalam meningkatkan efektivitas organisasi (Annamalah et al.,
2025; Naveed et al., 2022; Rubio-Andrés et al., 2025).

Efektivitas kerja tim juga terlihat dari kemampuan anggota mencapai target kegiatan. Salah satu
hasil yang ditemukan adalah bertambahnya jumlah pengikut media sosial GenZi Masjid Al-Akbar
Surabaya pada Instagram dan TikTok. Selain pencapaian tersebut, anggota memberikan tanggapan
positif terhadap pelaksanaan Volunteer Ramadan karena kegiatan memberikan pengalaman baru,
melatih kemampuan bekerja sama, dan meningkatkan rasa tanggung jawab. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa partisipasi aktif anggota dalam organisasi keagamaan
dapat mendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan (Michaelson et al., 2014). Dengan demikian,
efektivitas kerja tim dalam pelaksanaan Volunteer Ramadan dapat dilihat dari tingginya partisipasi
anggota, hubungan kerja yang baik, kemampuan menyelesaikan tugas, dan tercapainya target
kegiatan yang telah ditentukan.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, efektivitas kerja tim dalam pelaksanaan program Volunteer
Ramadan GenZi Masjid Al-Akbar Surabaya tergolong baik. Hal ini terlihat dari tingginya partisipasi
anggota yang mencapai 95%, komunikasi dan koordinasi yang berjalan baik, serta pembagian tugas
yang disesuaikan dengan bidang dan jadwal kegiatan. Berbagai program, seperti distribusi takjil,
Ngaji Ngabuburit, One Day One Juz, pengukuhan dan buka bersama 99 relawan, serta Qiyamul Lail
dapat terlaksana melalui kerja sama antaranggota. Meskipun terdapat kendala berupa keterbatasan
peralatan, kondisi cuaca, dan ketidakhadiran sebagian anggota, tim mampu mengatasinya melalui
komunikasi, penyesuaian pembagian tugas, koordinasi, dan sikap saling membantu.
Implementasinya, GenZi perlu mempertahankan pola komunikasi dan koordinasi yang terbuka,
memperjelas pembagian tugas sejak awal, serta menyiapkan alternatif peralatan dan rencana kegiatan
untuk menghadapi kondisi yang tidak terduga.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilakukan pada satu organisasi dan berfokus pada
pelaksanaan Volunteer Ramadan, sehingga temuan belum dapat digeneralisasikan pada organisasi
kepemudaan atau kegiatan volunteer dengan karakteristik yang berbeda. Selain itu, penilaian
efektivitas kerja tim dalam penelitian ini lebih banyak didasarkan pada hasil wawancara dan
dokumentasi, sehingga belum menggambarkan perubahan efektivitas tim secara kuantitatif.
Penelitian selanjutnya dapat melibatkan lebih banyak informan, menggunakan observasi secara
langsung, serta mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif agar diperoleh gambaran
efektivitas kerja tim yang lebih komprehensif.
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